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Lampiran 1 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

A. Instrumen Wawancara dengan Kepala Sekolah  

1. Bagaimana proses kebijakan yang anda buat di sekolah ini? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu di sekolah 

ini?  

3. Kebijakan apa saja yang diterapkan ibu dalam upaya peningkatan mutu di 

sekolah?  

4. Apakah kebijakan yang telah ibu buat diterima oleh sekolah, alasannya?  

5. Dari kebijakan yang ibu buat, bagaimana cara menerapkan kebijakan 

tersebut?  

6. Langkah-langkah apa yang dilakukan ibu dalam pelaksanaan kebijakan 

peningkatan mutu sekolah ini?  

7. Bagaimana anda membangun komunikasi dengan warga sekolah ini? 

8. Bagaimana dengan proses perekrutan siswa di sekolah ini?  

9. Bagaimana upaya anda untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik di 

sekolah ini? 

10. Dalam hal pembiayaan program sekolah, dari mana sumber 

pembiyaannya? 

11. Bagaimana dengan keadaan sarana prasarana di sekolah ini? 

12. Apa saja faktor pendukung dalam implementasi kebijakan anda di 

sekolah?  

13. Apa saja faktor penghambat kebijakan anda dalam meningakatkan mutu di 

RA Aisyiyah Nurhaq ini?  
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B. Instrumen Wawancara dengan Guru 

1. Bagaimana proses kebijakan yang anda buat di sekolah ini?  

2. Selama ibu menjadi guru di sini, kebijakan apa saja yang telah dibuat oleh 

kepala sekolah untuk meningkatkan mutu sekolah?  

3. Bagaimana tanggapan anda terhadap kebijakan yang telah dibuat oleh 

kepala sekolah?  

4. Bagaimana proses pengambilan keputusan? Apakah semua warga sekolah 

selalu dilibatkan?   

5. Langkah-langkah apa yang dilakukan dalam pelaksanaan kebijakan 

peningkatan mutu sekolah ini? 

6. Bagaimana anda membangun komunikasi dengan warga sekolah ini? 

7. Bagaimana dengan proses perekrutan siswa di sekolah ini?  

8. Bagaimana upaya anda untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik di 

sekolah ini? 

9. Dalam hal pembiayaan program sekolah, dari mana sumber 

pembiyaannya? 

10. Bagaimana dengan keadaan sarana prasarana di sekolah ini? 

11. Apakah faktor yang mendukung kebijakan kepala sekolah untuk 

meningkatkan mutu di RA Aisyiyah Nurhaq ini?  

12. Apa saja faktor penghambat dalam meningkatkan mutu di sekolah?  
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PANDUAN OBSERVASI (PENGAMATAN) 

 

Kode Aktivitas Subjek Hal yang Diamati 

O-01 Pembelajaran Guru, siswa 1. Ruang kelas  

2. Suasana kelas selama 

pembelajaran  

3. Keaktifan guru dalam 

pembelajaran 

4. Partisipasi siswa dalam 

pembelajaran 

5. Pemanfaatan APE di kelas 

O-02 Rapat 

Koordinasi 

Kepala 

sekolah, guru, 

Staf, dan Wali 

Murid 

1. Ruang rapat 

2. Partisipasi peserta rapat  

3. Suasana selama rapat  

4. Antusiasme peserta rapat  

5. Cara kepala sekolah 

menanggapi usulan.  

6. Cara kepala sekolah 

mengambil keputusan 

O-03 Sarana 

Prasarana  

Kepala 

Sekolah, Guru 

1. Ketersediaan ruang belajar 

2. Bahan dan alat yang dipakai 

dalam pembelajaran 

3. Ketersediaan sarana 

pendukung 

O-04 Pembiayaan Kepala 

sekolah, Guru 

1. Program Kepala  Sekolah 

2. Pemberian bantuan kepada 

siswa yang tidak mampu  

3. Pembahasan rencana 

anggaran sekolah 
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PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 

 

Kode Jenis Dokumen Hal yang Dianalisis 

D-01 Profil RA Aisyiyah 

Nurhaq 

1. Visi dan misi RA Aisyiyah Nurhaq 

2. Tujuan RA Aisyiyah Nurhaq  

3. Susunan Organisasi RA Aisyiyah Nurhaq 

D-02 Sarana Prasarana 1. Sarana Prasarana RA Aisyiyah Nurhaq 

2. Media Pembelajaran RA Aisyiyah 

Nurhaq 

D-03 Presensi Mengajar 1. Jumlah guru  

2. Keaktifan guru mengajar  

3. Pembagian tugas guru 

D-04 Lembar Daftar Siswa  Daftar Jumlah Murid 

D-05 Lembar Laporan 

Bulanan 

Evaluasi belajar anak didik 

D-06 Dokumen Akreditasi 1. Kelengkapan dokumen akreditasi  

2. Bukti hasil akreditasi  

3. Izin operasional 
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Lampiran 2  

 

 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

A. Hasil Wawancara dengan Kepala RA Aisyiyah Nurhaq Baruga (Ibu 

Samsia) 

 

1. Bagaimana proses kebijakan yang anda buat di sekolah ini? 

Jawaban: Kalau proses pelaksanaan program full day school sebelum saya 

dan seluruh guru di sekolah ini membuat sistem full day school merupakan 

rencana awal untuk membangun sekolah ini dimana kegiatan pembelajaran 

adalah full kegiatannya yaitu dari jam 07.15 samapai dengan 17.00 yang 

merupakan suatu ketetapan dari yayasan dan saya serta para guru-guru 

yang ingin memajukan sekolah ini. Proses program full day school adalah 

dengan memberikan semangat terhadap guru dan para peserta didik agar 

mereka lebih giat dalam mengajar dan belajar sehingga mutu yang 

dihasilkan dapat tercapai yaitu menghasilkan lulusan-lulusan terbaik atau 

unggul seperti yang tertera dalam visi dan misi sekolah. Saya juga akan 

selalu mengevaluasi apakah berjalan program yang saya buat, jika program 

yang saya buat menagalami masalah maka saya akan mengantisipasinya 

dengan melihat masalah apa yang terjadi. 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu di sekolah ini? 

Jawaban: Untuk meningkatkan standar isi saya melakukan pendalaman 

materi pembelajaran guna mancapai standar kompetensi yang saya 

tuangkan dalam kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran mana 

di sekolah RA Aisyiyah Nurhaq Baruga telah mempunyai silabus dan 

RPPM dan RPPH menunjang proses pembelajaran agar berjalan sesuai 

tujuan. Mengenai Standar pendidik adalah dengan memberikan motivasi 

dan dukungan agar pendidik dapat profesional dan memilki kinerja yang 

baik dalam mendidik peserta didik sehingga menghasilkan lulusan-lulusan 

terbaik. Untuk meningkatkan mutu melalui standar tenaga kependidikan 

adalah dengan membuat suatu peraturan di mana para guru di sekolah ini 
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diharuskan untuk melakukan tugasnya dengan cara yang profesonal. 

Mengenai Standar sarana dan prasarana di sekolah ini adalah baik dan 

sudah cukup memadai walaupun masih ada beberapa sarana prasarana yang 

masih terbatas namun tidak menghambat kegiatan siswa, masih dalam 

tahap perbaikan sarana dan prasana yang kurang. 

Untuk Standar pengelolaan di RA Aisyiyah Nurhaq Baruga adalah saya 

kepala sekolah telah melakukan dengan perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, pelaporan dan pengawasan kegiatan agar tercapai efesiensi dan 

efektifitas penyelenggaraan pendidikan dengan membuat suatu kebijakan 

atau program yang meningkatkan mutu pendidikan yang salah satunya 

adalah dengan program full day school. Standar penilaian di RA Aisyiyah 

Nurhaq Baruga kepala sekolah yang guna melihat kinerja profesional guru 

adalah dengan melakukan suatu supervisi yang sesuai dengan mekanisme, 

dan prosedur evaluasi. 

3. Kebijakan apa saja yang diterapkan ibu dalam upaya peningkatan mutu di 

sekolah?  

Jawaban: Di sini saya sebagai kepala sekolah dan guru-guru yang 

bertanggung jawab dalam meningkatkan mutu pendidikan agar siswa dan 

seluruh komponen sekolah berjalan sesuai dengan tujuan hal yang pertama. 

Saya buat adalah membuat suatu kebijakan berupa sistem full day school, 

bimbingan ibadah dan eksrakurukuler dimana sebelum di laksanakan 

disosialisasikan dulu dengan guru-guru dan meminta pendapat mereka. 

4. Apakah kebijakan yang telah ibu buat diterima oleh sekolah, alasannya? 

Jawaban: Ya, mereka semua guru-guru di sini dan juga wali murid 

menerima dan sepakat dengan program yang saya buat. Apalagi orang tua 

murid sangat senang dengan program sekolah full day ini. Sebab mereka 

merasa terbantu untuk anak-anak mereka terus terkontrol kesehariannya 

mulai pagi sampai sore.  
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5. Dari kebijakan yang ibu buat, bagaimana cara menerapkan kebijakan 

tersebut?  

Jawaban: Mengenai program tentang sistem full day school penerapannya 

adalah dengan membuat inovasi-inovasi yang baru agar orang tua dan 

peserta didik yang ingin masuk ke sekolah ini terasa nyaman inovasi 

tersebut ialah saya menyediakan sarana berupa AC dan kipas angin di 

dalam kelas. Adanya sistem full day school ini lamanya waktu 

pembelajaran tidak akan menjadi beban, karena sebagian waktunya 

digunakan untuk bermain. Adapun pembinaan ibadah yang dilaksanakan di 

RA Aisyiyah Nurhaq Baruga Kendari yaitu, sholat berjamaah, baik sholat 

wajib maupun sholat sunnah (sholat Dhuha), dan menganai penerapan 

program eksrakurikuler di sini berupa bimbingan Bahasa Arab dan Bahasa 

Inggris yang masing-masing diprogramkan 2 kali kegiatan dalam satu 

pekan. 

6. Langkah-langkah apa yang dilakukan ibu dalam pelaksanaan kebijakan 

peningkatan mutu sekolah ini?  

Jawaban: Saya melakukan komunikasi denagn guru-guru dan orang tua 

murid, merekrut siswa baru, meningkatkan kualitas tenaga pendidiknya, 

berusaha meningkatkan sumber biaya sekolah, dan meningkatkan sarana 

dan prasaran sekolah. 

7. Bagaimana anda membangun komunikasi dengan warga sekolah ini? 

Jawaban: Dalam membuat sebuah kebijakan atau keputusan saya biasanya 

mengadakan rapat guna bertukar pendapat. Dalam mengambil 

keputusanpun saya tidak serta merta sepihak, walaupun sudah mempunyai 

program, tapi sebelum konsep itu digulirkan, saya tawarkan terlebih dahulu 

kepada guru dan orangtua siswa. Jika sudah sepakat baru dirumuskan. 

Program itu dibahas lewat rapat dengan guru kelas, rapat dengan guru 

karyawan, serta rapat dengan orangtua murid. 
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8. Bagaimana dengan proses perekrutan siswa di sekolah ini?  

Jawaban: Di sekolah ini, kami merekrut peserta didik di awal tahun 

pelajaran. Penerimaan peserta didik baru diterima oleh panitia yang sudah 

dibentuk. 

9. Bagaimana upaya anda untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik di 

sekolah ini? 

Jawaban: Banyak hal yang dilakukan dan para guru-guru sekolah seperti 

yang belum lama ini mengadakan kegiatan bimbingan. Kegiatan 

bimbimbing berupa bimbingan penyusunan perangkat pembelajaran. 

10. Dalam hal pembiayaan program sekolah, dari mana sumber pembiyaannya? 

Jawaban: Kalau pembiayaan di sekolah ini sama dengan sekolah yang lain, 

yaitu ada dana Bantuan Operasional Pendidikan (BOP) Raudhatul Athfal 

yang berasal dari Kementerian Agama. Selain itu juga ada sumbangan dari 

orang tua siswa. Sebelum menggunakan anggaran tersebut, kami mebuat 

rencana penggunaan anggaran mengenai item apa saja yang akan diadakan 

untuk dibiayai. Penggunaan anggaran ini kemudian  disampaikan kepada 

guru-guru. 

11. Bagaimana dengan keadaan sarana prasarana di sekolah ini? 

Jawaban: Saat ini sudah cukup memadai walau masih dalam tahap 

penyedian sarana dan pembanguna prasarana sekolah namun tidak 

menghambat kegiatan belajar murid. 

12. Apa saja faktor pendukung dalam implementasi kebijakan anda di sekolah? 

Jawaban: Ada beberapa faktor yang cukup mendukung dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ini, antara lain, tenaga pendidik 

dan kependidikan di sekolah ini rata-rata lulusan S-1, RA Aisyiyah Nurhaq 

Baruga Kendari merupakan sekolah yang dinginkan oleh masyarakat, dan 

memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai mulai dari halaman 

yang cukup luas.  

13. Apa saja faktor penghambat kebijakan anda dalam meningakatkan mutu di 

RA Aisyiyah Nurhaq ini? 
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Jawaban: Adapun yang menjadi kendala untuk menerapkan kebijakan saya 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ini adalah masih ada 

tenaga pendidik di sekolah ini masih jauh dari harapan dan harus terus 

dibimbing. Kendala lainnya adalah masalah pendanaan yang masih dirasa 

minim. 
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B. Hasil Wawancara dengan Guru RA Aisyiyah Nurhaq 

1. Bagaimana proses kebijakan yang anda buat di sekolah ini?  

Jawaban: 

Risnawati: Proses kebijakan kepala sekolah yang beliau buat adalah 

melakukan perencanaan, mengorganisasikan, melaksanakan dan melakukan 

evaluasi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan yang beliau buat. 

Raminatin: Proses kebijakan yang beliau programkan adalah melakukan 

perencanaan, mengorganisasikannya, melaksanakan dan melakukan 

evaluasi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan program tersebut 

berupa sistem full day school, bimbingan ibadah dan eksrakurikuler. 

Fitriani: Seperti yang saya lihat proses kebijakan kepala sekolah yang 

beliau buat adalah melakukan perencanaan, mengorganisasikan, 

mengimplemtasi dan melakukan evaluasi program tersebut berupa sistem 

full day school, bimbingan ibadah dan eksrakurikuler beliau melakukannya 

dengan baik. 

2. Selama ibu menjadi guru di sini, kebijakan apa saja yang telah dibuat oleh 

kepala sekolah untuk meningkatkan mutu sekolah?  

Jawaban: 

Hamsinang: Untuk peningkatan mutu di sekolah ini, kepala sekolah selalu 

menupervisi supaya guru-guru mengajar sesuai target pembelajaran. Kepala 

sekolah sangat mengapresiasi dengan semua kegiatan pengembangan yang 

sifatnya baik untuk guru. Jadi hampir semua kegiatan yang kami usulkan 

itu selalu disetujui. 

Risnawati: Secara umum kepala sekolah adalah penanggungjawab bahwa 

setiap apapun kegiatan pasti diketahui kepala sekolah artinya saya melihat 

lebih pada pengawasan ada bimbingan. Dari sisi pengawasan kepala 

sekolah ini terkadang memberikan rambu-rambu mana kegiatan yang boleh 

dilakukan mana yang tidak, dari sisi bimbingan kepala sekolah selalu 

mengawal proses kegiatan ini supaya terus berjalan dan sesuai dengan 

tujuan. Tugas supervisi dari sekolah ini sampai sekarang berjalan sangat 
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baik karena kepala sekolah selalu terlibat apapun kegiatan yang dilakukan 

oleh sekolah. 

Jaemula: Kebijakan kepala sekolah sangat besar dalam memutuskan 

apakah ini layak atau tidak untuk dilaksanakan di sekolah ini, beliau yang 

menentukan tapi tentu hasil dari musyawarah bersama tidak kemudian 

memutuskan secara sepihak itu semua dari keputusan bersama di situlah 

letak peran penting dari kepala sekolah untuk memutuskan sebuah 

kebijakan lantas kemudian kami yang mengatur bagaimana berjalannya 

kebijakan tersebut. Selain itu pemimpin sekolah juga mempunyai 

kepedulian yang tinggi terhadap pelaksanaan atau proses pembelajaran. 

Sandrayani: Kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ini yaitu membuat program full 

day school, kegiatan eksrakurukuler Bahasa Inggris dan Arab. 

3. Bagaimana tanggapan anda terhadap mutu di sekolah ini?  

Jawaban: 

Risnawati: Mutu pendidikan sekolah ini adalah dengan menggunakan 8 

SNP di mana merupakan tugas kepala sekolah dan seluruh komponen 

sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ini walau memilki 

sedikit masalah yaitu mengenai sarana dan prasarana yang kurang yaitu 

tidak adanya perpustakaan sekolah, dan musholah serta guru yang perlu 

bimbingan dalam mengajar maka dari yang saya lihat kepala sekolah selalu 

membimbing dan memotivasi meraka dengan lebih baik. 

Raminatin: Mutu pendidikan sekolah ini ada 8 standar pendidikan. Tugas 

kepala sekolah dan seluruh komponen sekolah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah ini sebagaimana saya ketahui walau sarana dan 

prasarana yang terbatas tidak membuat para siswa merasa tidak nyaman 

sehingga pembelajaran berjalan dengan baik. 

Fitriani: Mutu pendidikan sekolah ini sudah sesuai dengan standar 

pendidikan sehingga pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar. 
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4. Bagaimana proses pengambilan keputusan? Apakah semua warga sekolah 

selalu dilibatkan?   

Jawaban:  

Fitriani: Kepala sekolah menyampaikan idenya memutuskan apakah 

kegiatan yang diadakan layak atau tidak untuk dilaksanakan di sekolah ini, 

beliau yang menentukan tapi tentu hasil dari musyawarah bersama. 

Kemudian kami yang mengatur bagaimana berjalannya kebijakan tersebut. 

Risnawati: Saat ini dari yang dilihat kebijakan atau program yang telah di 

buat oleh kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu 

adanya sistem full day school, pembinaan ibadah dan eksrakurukuler di 

mana sebelum dilaksanakan kegiatan tersebut, disosialisasikan dulu dengan 

guru-guru. 

Raminatin: Kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah adalah suatu 

program yaitu adanya full day school, adanya eksrakurukuler. Sebelum 

kegiatan itu dilaksanakan, terlebih dahulu kepala sekolah membuat suatu 

sosialisasi dulu dengan guru-guru dan meminta pendapat guru-guru. 

Jaemula: Untuk meningkatkan mutu pendidikan oleh kepala sekolah 

kebijakan yang bertama beliau buat adalah membuat program full day 

school, kegiatan eksrakurukuler berupa bimbingan bahasa Inggris dan 

Bahasa Arab. Sebelum kegiatan itu dijalankan, kepala sekolah 

mensosialisasikan dulu kepada guru-guru. 

5. Langkah-langkah apa yang dilakukan dalam pelaksanaan kebijakan 

peningkatan mutu sekolah ini? 

Jawaban: 

Risnawati: Mengenai program tentang sistem full day school penerapannya 

adalah dengan membuat kegiatan yang menarik agar orang tua dan peserta 

didik yang ingin masuk ke sekolah ini terasa nyaman inovasi tersebut ialah 

saya menyediakan sarana berupa AC dan kipas angin di dalam kelas. 

Penerapan program eksrakurikuler di sini berupa bimbingan Bahasa Inggris 

dan Bahasa Arab setiap dua kali pertemuan setiap pekan. 
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Sandrayani: Program tentang full day school ini, siswa merasa nyaman 

dengan program ini karena di kelas disediakan AC dan kipas angin agar 

siswa tidak merasa gerah. Untuk pembianaan ibadah alhamdulillah kami 

guru-guru dan juga kepala sekolah membaiasakan melatih kesadaran para 

sisiwa utuk melakukan hal-hal yang baik yaitu bernialai ibadah seperti 

melakukan shalat wajib berjamaah dan begitu juga dengan shalat shalat 

sunnah. Menganai penerapan program eksrakurikuler di sini diberikan 

bimbingan Bahasa Arab dan Inggris. 

6. Bagaimana anda membangun komunikasi dengan kepala sekolah ini? 

Jawaban:  

Risnawati: Menurut saya, kepala sekolah dapat menyelesaikan masalah di 

sekolah ini dengan baik sehingga semua pihak merasa dihargai dalam 

berpendapat yaitu dalam mengambil sebuah kebijakan apaupun senantiasa 

dirapatkan dengan melalui rapat guru dan orangtua murid. 

Raminatin: Mengenai kepala sekolah, beliau dalam membuat suatu 

kebijakan atau menetapkan suatu program yang harus dijalankan dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan beliau senantiasa menerima saran 

dan masukan dari siapa pun terhadap masalah apapun. Setiap kebijakan 

yang beliau buat senantisa dirapatkan dulu dengan melalui melalui rapat. 

Fitriani: Kepala sekolah dalam membuat suatu kebijakan suatu program 

yang harus dijalankan, beliau menerima saran dan masukan dari guru dan 

selalu menyelesaikan setiap masalah melalui melalui rapat guru-guru yang 

dilakukan beberapa kali dalam satu semester. 

7. Bagaimana dengan proses perekrutan siswa di sekolah ini?  

Jawaban: 

Raminatin: Dalam menerima murid baru di sekolah ini diterima oleh 

panitia yang sudah dibentuk oleh kepala sekolah bersama guru-guru. 

Risnawati: Perekrutan murid-murid baru dilaksanakan di awal tahun ajaran 

baru. Penerimaan murid baru ini di lakukan oleh panitia yang sudah 

dibentuk sebelumnya oleh kepala sekolah dan guru-guru. 
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8. Bagaimana upaya anda untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik di 

sekolah ini? 

Jawaban:  

Risnawati: Ada semacam pembimbingan untuk guru tertentu misalnya 

pembuatan perangkat pembelajaran. Untuk guru-gurunya nanti kalau 

misalnya ada pembuatan RPPM, RPPH, dan sebagainya. Jadi, ada 

semacam pembimbingan yang mendukung tugas guru. 

Raminatin: Seperti yang diketahui, kepala sekolah mengadakan bimbingan 

penyusunan perangkat pembelajaran. Kalau yang dilakukan persemester 

seperti rapat-rapat untuk meningkatkan kualitas guru. 

Fitriani: Kepala sekolah bimbingan penyusunan perangkat pembelajaran 

untuk guru. Jadi ada semacam pendampingan yang mendukung tugas 

masing-masing guru ada tersendiri. 

9. Dalam hal pembiayaan program sekolah, dari mana sumber pembiyaannya? 

Jawaban: 

Risnawati: Sumber pembiayaan sekolah ini dari BOP dan iuran bulanan 

dari orang tua siswa. Bagi siswa yang tidak mampu, dibebaskan dari segala 

iuran. Sebelum menggunakan anggaran itu biasanya kepala sekolah 

membahas rencana penggunaan anggaran untuk membiayai apa saja 

kebutuhan sekolah. 

Raminatin: Sebagian dibiayai oleh BOP, sebagian lagi dari iuran bulanan 

siswa (Komite dan bantuan lain yang tidak mengikat). Biaya tersebut 

digunakan sesuai dengan rencana penggunaan anggaran yang telah disusun 

sebelumnya untuk kebutuhan sekolah. 

10. Bagaimana dengan keadaan sarana prasarana di sekolah ini? 

Jawaban:  

Risnawati: Kelasnya sudah nyaman karena sarana pembelajaran, media 

pembelajaran dan alat permainan edukatif (APE) sudah tersedia. 

Jaemula: Di sini seluruh kebutuhan dalam hal pembelajaran telah 

terpenuhi seperti jika panas maka AC dan kipas angin telah disediakan oleh 

pihak sekolah sehingga murid-murid merasakan nyaman dalam belajar. 
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Fitriani: Seluruh kebutuhan dalam hal pembelajaran telah terpenuhi seperti 

jika panas, maka AC dan kipas angin telah disediakan oleh pihak sekolah 

sehingga murid merasakan nyaman belajar di kelas. 

11. Apakah faktor yang mendukung kebijakan kepala sekolah untuk 

meningkatkan mutu di RA Aisyiyah Nurhaq ini?  

Jawaban: 

Sandrayani: Salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah ini adalah, sekolah ini adalah sekolah yang 

dinginkan oleh banyak masyarakat, selain itu faktor lain adalah guru-guru 

di sekolah ini rata-rata Sarjana dan memiliki kepribadian yang baik dalam 

mendidik murid. Ditambah juga memiliki sarana dan prasarana yang cukup 

memadai mulai dari halaman bermain cukup luas. 

Jaemula: Ada beberapa faktor pendukung di lembaga ini, RA Aisyiyah 

Nurhaq Baruga Kendari adalah guru-guru di sekolah ini semuanya 

berpendidikan S-1, sekolah ini adalah sekolah yang diminati oleh banyak 

masyarakat untuk menyekolahkan anaknya, juga memiliki sarana dan 

prasarana yang cukup memadai. 

Hamsinang: Faktor yang cukup mendukung di sekolah ini, seperti guru-

guru sudah sarjana, Alhamdulillah sarana dan prasarana yang cukup 

mendukung dari lapangan yang cukup luas dan lebar, juga ditambah lagi 

adanya kekompakan antara guru dalam mendukung segala kebijakan yang 

dibuat oleh pihak sekolah yaitu kepala sekolah. 

12. Apa saja faktor penghambat dalam meningkatkan mutu di sekolah? 

Jawaban: 

Raminatin: Tidak ada sekolah yang tidak memiliki hambatan dari segala 

hal apalagi dalam hal peningkatan mutu pendidikan semua tidak terlepas 

dari segi pendanaan yang minim juga ditambah SDM yang lemah. 

Risnawati: Kalau berbicara faktor penghambat memanglah tidak terlepas 

dari masalah pendanaan yang kurang untuk pemenuhan saran dan prasarana 

sekolah. 
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Sandrayani: Faktor penghambat tidak lain dari mengenai pendanaan yang 

ada maka akibatnya masih ada beberapa program atau kebijakan yang 

belum terealisasikan dengan baik. 
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Lampiran 3 

HASIL ANALISIS DOKUMEN 

 

 

Kode 

 

Jenis Dokumen 

 

Hal Yang Dianalisis 

Hasil Analisis 

Ada Tdk 

Ada 

D-01 Profil RA Aisyiyah 

Nurhaq 

Visi dan misi RA Aisyiyah 

Nurhaq 

√  

Tujuan RA Aisyiyah Nurhaq  √  

Susunan Organisasi RA 

Aisyiyah Nurhaq 

√  

D-02 Sarana Prasarana Sarana Prasarana RA 

Aisyiyah Nurhaq 

√ 

 
 

 

Media Pembelajaran RA 

Aisyiyah Nurhaq 

√  

D-03 Presensi Mengajar Data guru  √  

Daftar Kehadiran Guru  √  

SK Pembagian tugas guru √   

D-04 Lembar Daftar 

Siswa  

Data Murid √  

D-05 Lembar Laporan 

Bulanan 

Hasil Evaluasi belajar anak 

didik 

√  

D-06 Dokumen Akreditasi Instrumen Akreditasi PAUD √  

Sertifikat Akreditasi  √  

SK Izin Operasional √  
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Lampiran 4 

 

DAFTAR NAMA-NAMA INFORMAN 
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Lampiran 5 

 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

 
Gambar 1. Visi, Misi dan Tujuan RA Aisyiyah Nurhaq 

 

 
Gambar 2. Proses Pembelajaran RA Aisyiyah Nurhaq (1) 
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Gambar 3. Proses Pembelajaran RA Aisyiyah Nurhaq (2) 

 

 

 
Gambar 4. Wawancara dengan Kepala RA Aisyiyah Nurhaq 
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Gambar 5. Wawancara dengan Guru RA Aisyiyah Nurhaq (1) 

 

 
Gambar 6. Wawancara dengan Guru RA Aisyiyah Nurhaq (2) 
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Gambar 7. Rapat Bersama Wali Murid (1) 

 

 
Gambar 8. Rapat Bersama Wali Murid (2) 
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Lampiran 6 
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